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This study aimed to determine the feasibility of the booklet submaterial of structure 
and function of plant tissue with additional information about transpiration which was 
used as a learning media. The research method was descriptive. The media was 
validated for instrument which was used to validate the booklet media. The instrument 
validators consisted of two Biology Education lecturers and one high school biology 
teacher. The booklet media validators consisted of two Biology Education lecturers 
and three high school biology teachers who conducted the 2013 curriculum. The data 
were analyzed using Lawshe method. The results of the booklet media validation 
analysis obtained CVR and CVI average of 0.99 classified as valid. Therefore, the 
booklet media was feasible to be used in the learning process for the structure and 
function of plant tissue in high school. 
 




Media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima dan 
harus meningkatkan motivasi siswa. Selain 
itu, dapat membantu siswa memahami materi 
yang telah dipelajari. Media yang baik akan 
mengaktifkan siswa dalam memberikan 
tanggapan, umpan balik, dan mendorong 
siswa untuk melakukan praktik-praktik yang 
benar (Hamdani, 2011:72-73). 
Media pembelajaran memerlukan 
peralatan untuk menyajikan pesan, namun 
yang terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi 
pesan atau informasi belajar yang dibawakan 
oleh media tersebut. Proses pemilihan media 
sangat penting karena kedudukan media yang 
strategis untuk keberhasilan pembelajaran. 
Alasannya didasari atas konsep pembelajaran 
sebagai sebuah sistem didalamnya terdapat 
suatu totalitas terdiri atas sejumlah komponen 
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan 
(Susilana dan Cepi, 2009:7). 
Secara umum media mempunyai kegu- 
naan yaitu untuk memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalistis, untuk mengatasi 
ketebatasan ruang, waktu, tenaga dan daya 
indera, untuk menimbulkan gairah belajar, 
memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 
dengan bakat dan kemampuan visual, 
auditori, dan kinestetiknya (Susilana dan 
Cepi, 2009:9). 
Sifat yang unik pada tiap siswa 
ditambah dengan lingkungan dan penga- 
laman yang berbeda, sedangkan kurikulum 
dan materi pendidikan ditentukan sama untuk 
setiap siswa, maka guru banyak mengalami 
kesulitan jika semua itu harus diatasi sendiri. 
Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang 
lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. 
Masalah ini dapat diatasi dengan media 
pendidikan (Sadiman dkk, 2014:17-18). 
Salah satu media yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran yaitu booklet. 
Imtihana (2014:192) mengungkapkan 
hasil penelitiannya yang berjudul (Pengem- 
bangan Buklet berbasis Penelitian sebagai 
Sumber Belajar Materi Pencemaran Ling 
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kungan di SMA”, menunjukkan bahwa  
media buklet efektif digunakan sebagai 
sumber belajar. Keefektifan buklet sebagai 
media belajar terlihat dari hasil belajar siswa 
SMA pada materi pencemaran lingkungan 
mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 
80. Hasil penilaian kelayakan buklet dari 
pakar materi dan media memperoleh skor 
rata-rata 91,5 % dengan kriteria sangat layak. 
Booklet adalah buku berukuran kecil 
(setengah kuarto) dan tidak lebih dari 30 
lembar bolak balik yang berisi tulisan dan 
gambar. Istilah booklet berasal dari buku dan 
leaflet artinya media booklet merupakan 
perpaduan antara leaflet dan buku dengan 
format (ukuran) yang kecil seperti leaflet 
(Simamora, 2009:71). Menurut Gustaning 
(2014:22) booklet adalah cetakan dengan 
tampilan istimewa berbentuk buku. Booklet 
dapat dipakai untuk menunjukkan contoh-
contoh karya cipta yang berhubungan dengan 
produk. 
Pada umumnya dalam booklet anak 
lebih menyukai setengah atau satu halaman 
penuh bergambar, disertai beberapa petunjuk 
yang jelas. Lebih baik lagi apabila lebih dari 
separuh isi booklet itu memuat ilustrasi 
gambar (Sudjana dan Rivai, 2011:12). Gam- 
bar yang menarik dalam booklet dapat 
menarik minat sasaran pendidikan untuk 
membaca dan fokus pada informasi yang 
disampaikan karena tidak cepat bosan. 
Booklet pada umumnya memuat atau 
membahas informasi dan pengetahuan 
tentang subjek tertentu secara ringkas 
(Pribadi, 2017:56). 
Booklet berisikan informasi penting, 
suatu booklet isinya harus jelas, tegas, mudah 
dimengerti dan akan lebih menarik jika 
booklet tersebut disertai dengan gambar. 
Bentuknya yang kecil membuat booklet 
mudah dibawa dan berisikan informasi yang 
disertai gambar ilustrasi membuat peserta 
didik mudah menggunakannya saat proses 
pembelajaran (Pralisaputri dkk, 2016:148). 
Beberapa keunggulan booklet sebagai media 
pembelajaran menurut Gustaning (2014:23-
24) yaitu dapat digunakan sebagai media atau 
alat untuk belajar mandiri, dapat dipelajari 
isinya dengan mudah, mengurangi kebutuhan 
mencatat, mudah untuk dibuat, diperbanyak, 
diperbaiki dan disesuaikan, tahan lama, dan 
dapat dibuat secara sederhana serta biaya 
yang relatif murah. Sehingga booklet menarik 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Booklet sebagai media pembelajaran 
dapat digunakan untuk menarik minat dan 
perhatian siswa karena bentuknya yang 
sederhana, memuat informasi penting disertai 
dengan berbagai warna dan gambar yang 
ditampilkan. Bentuknya yang kecil men- 
jadikan booklet mudah dibawa kemana mana. 
Selain itu, booklet dapat dibaca dimanapun 
dan kapanpun tanpa bantuan listrik atau 
koneksi internet sehingga dapat membantu 
siswa saat melakukan pengamatan ke 
lingkungan. Booklet dapat dijadikan media 
pendamping dalam pembelajaran dikelas 
sehingga dapat membantu siswa dalam 
memahami materi. Salah satu materi biologi 
yang dapat disampaikan melalui media 
booklet yaitu struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan. 
Dipilihnya materi struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan karena terdapat beberapa 
materi yang tidak dapat dilihat secara kasat 
mata sehingga memerlukan alat tambahan 
untuk mengamatinya. Berdasarkan Kuriku- 
lum 2013 submateri struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan dijabarkan dalam Kom- 
petensi Dasar 3.3 yakni menganalisis keter- 
kaitan antara struktur sel pada jaringan 
tumbuhan dengan fungsi organ pada tum- 
buhan. Hasil wawancara dengan Guru SMA 
Negeri 8 Pontianak pada tanggal 6 November 
2017 submateri struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan selama ini menggunakan metode 
ceramah, diskusi kelompok, disertai peng- 
gunaan media Powerpoint. 
Media Powerpoint didalamnya terdapat 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
yang menjelaskan pengertian organ tum- 
buhan dan jaringan yang terdapat pada 
masing-masing organ. Khususnya pada organ 
daun terdapat jaringan stomata yang 
memaparkan fungsi dari stomata salah 
satunya adalah terjadinya proses penguapan 
air atau transpirasi tetapi materi tersebut 
hanya memaparkan pengertian transpirasi 
secara umum. Sehingga diperlukan suatu 
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media untuk menambah informasi dalam 
submateri struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan, media tersebut adalah booklet. 
Adanya booklet sebagai media 
pembelajaran diharapkan dapat membantu 
siswa memahami materi struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan melalui media yang 
menarik dan berisi informasi penting men- 
genai struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
dalam bentuk sederhana, penyajian materi 
yang lebih ringkas dan jelas. Booklet sebagai 
media pembelajaran tidak memerlukan 
keterampilan khusus dalam penggunaannya, 
serta tidak tergantung pada koneksi internet 
dan listrik sehingga dapat digunakan kapan- 
pun dan dimanapun. 
Booklet ini juga memberikan informasi 
kepada siswa mengenai salah satu fungsi 
transpirasi yang penting bagi tumbuhan, 
karena dapat mempengaruhi temperatur 
lingkungan. Seperti taman kota yang 
ditumbuhi berbagai jenis tanaman dibuat 
selain mempercantik kota, juga dapat 
menyejukkan lingkungan disekitar taman. 
Sehingga dengan adanya booklet submateri 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
diharapkan dapat menumbuhan kepedulian 
dan rasa cinta siswa terhadap lingkungan 
sekitar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan booklet submateri 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
dengan tambahan informasi mengenai trans- 




Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian des- 
kriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri (Sugiyono, 
2011:207-208). Penelitian ini terdiri dari 
pembuatan media booklet dan validasi media 
booklet sebagai media pembelajaran. Pem- 
buatan dan validasi booklet dari hasil peng- 
ukuran laju transpirasi pada enam jenis 
tanaman dikotil dilakukan selama 2 bulan, 
dimulai dari bulan Juni sampai bulan Juli 
2018. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura. Alat 
yang digunakan dalam pembuatan booklet 
terdiri atas laptop, aplikasi pembuat booklet 
yaitu Microsoft powerpoint 2010, dan 
printer. Sedangkan bahan yang digunakan 
ialah kertas konstruk 21 x 14,8 cm, tinta 
printer dan dokumentasi berupa foto dan data 
yang diperoleh dari hasil pengukuran laju 
transpirasi pada enam jenis tanaman dikotil.  
Booklet yang dibuat mengacu pada 
Susilana & Cepi (2007:89-92) yaitu menen- 
tukan tujuan pembelajaran, menentukan 
bentuk booklet, membuat ringkasan materi, 
merancang draf kasar (sketsa), memilih 
warna yang sesuai dan menentukan ukuran 
serta bentuk huruf yang sesuai. Penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) Tahap 
persiapan, (2) Tahap pelaksanaan, (3) Tahap 
akhir atau analisis data. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah pembuatan media 
booklet adalah sebagai berikut: (1) Analisis 
KI dan KD, (2) Pembuatan draft booklet,(3) 
Pembimbingan rancangan booklet, (4) 
Pembuatan booklet, (5) Penentuan validator 
booklet, dan (6) Validasi booklet. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Validasi booklet terdiri dari dua tahapan 
yaitu validasi instrumen dan validasi media 
booklet. Validasi instrumen media booklet 
menggunakan skala Guttman. Menurut 
Sugiyono (2015:16) skala Guttman diguna- 
kan untuk mendapat jawaban yang tegas. 
Skala Guttman dalam penelitian ini dibuat 
dengan skala penilaian “Ya” atau “Tidak” 
untuk mendapatkan kesimpulan layak 
digunakan (LD), layak digunakan dan 
diperbaiki (LDP), dan tidak layak digunakan 
(TLD). Pada lembar validasi instrumen, 
terdapat dua aspek yang dinilai yaitu bahasa 
dan konstruksi. Selanjutnya validasi pada 
media booklet dinilai kelaya- kannya melalui 
proses validasi oleh 5 orang validator yang 
terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan Biologi 
dan 3 orang guru mata pelajaran biologi kelas 
XI SMA yang menggunakan Kurikulum 
2013. Pemilihan validator dilakukan dengan 
teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2015:300) Teknik purposive 
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sampling merupakan teknik penentuan 
sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. 
Untuk melakukan validasi booklet, 
aspek yang divalidasi terdiri dari 6 aspek 
yaitu aspek konsistensi, format, organisasi, 
daya tarik, ukuran huruf dan ruang (spasi) 
kosong  yang dimodifikasi dari Arsyad 
(2016:85-87). Lembar validasi media booklet 
terdiri dari 12 kriteria penilaian berdasarkan 
skala likert yaitu Sangat Baik (SB) bernilai 4, 
Baik (B) bernilai 3, Kurang Baik (KB) 
bernilai 2, dan Tidak Baik (TB) bernilai 1. 
 
Tahap Akhir 
Data hasil validasi dianalisis meng- 
gunakan Content Validity Ratio (CVR). 







 ...........................................   (1) 
Keterangan : 
Ne adalah jumlah ahli yang menyatakan 
setuju dengan kevalidan media (dianggap 
setuju jika nilai setiap aspek dengan kisaran 
rata-rata 3,00-4,00, jika < 3,00 maka diang- 
gap tidak setuju kevalidan media). Sedang- 
kan N adalah jumlah anggota validator atau 
tim ahli. 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk meggambarkan bahwa secara keselu- 
ruhan butir-butir instrumen mem- punyai 
validitas isi yang baik.adapun rumus CVI 




 ..............................................   (2) 
Keterangan : 
∑CVR adalah jumlah nilai CVR 
∑n adalah jumlah item seluruh aspek. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai pengukuran 
laju transpirasi pada enam jenis tanaman 
dikotil kemudian diimplementasikan ke 
dalam media pembelajaran yang berbentuk 
booklet pada submateri struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan kelas XI SMA. Booklet 
dibuat dengan ukuran 21 x 14,8 cm (ukuran 
A5), memuat 22 halaman (sudah termasuk 
cover), menggunakan huruf Segoe UI 
Semibold, Calibri, Arial, dan Times New 
Roman dengan minimal ukuran font 12 
maksimal 16. 
Media booklet yang dibuat terdiri dari 
halaman sampul yang memuat judul booklet, 
identitas pembuat booklet, serta instansi 
terkait. Pada bagian depan booklet terdiri atas 
kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar 
(KD), indikator, tujuan pembelajaran, dan 
pendahuluan. Pada bagian isi memuat uraian 
materi (struktur dan fungsi jaringan tum- 
buhan), enam tanaman dikotil beserta hasil 
perhitungan laju transpirasi pada enam jenis 
tanaman dikotil. Pada bagian penutup berisi 
kesimpulan, evaluasi, kunci jawaban, dan 
daftar pustaka. Tampilan booklet yang telah 
divalidasi dapat dilihat pada (Gambar 1). 
Sebelum memvalidasi media terlebih 
dahulu dilakukan validasi instrumen dengan 
menggunakan skala Guttman dan didapatkan 
hasilnya yaitu layak digunakan. Kemudian 
dilakukan validasi media booklet yang terdiri 
dari 12 kriteria penilaian berdasarkan skala 
likert. Data hasil validasi media booklet 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode Lawshe. Hasil analisis media booklet 




Gambar 1. Tampilan Sebagian Media Booklet dengan Pengayaan Mengenai Transpirasi 
pada Enam Jenis Tanaman Dikotil. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Media Booklet Submateri Struktur dan Fungsi Jaringan 
Tumbuhan dengan Pengayaan Transpirasi Enam Jenis Tanaman Dikotil. 
Aspek Kriteria 
Validator 
 CVR Keterangan 
1 2 3 4 5 
Konsistensi 1. Jenis huruf yang digunakan 
pada booklet yaitu 4 jenis 
 3  4  4  4  4 0,99 Valid 
 2. Spasi antar baris atau antar 
paragraf yaitu antara 1-1,5 
spasi 
 3  3  4  4  4 0,99 Valid 
Format 3. Ukuran booklet yang 
digunakan adalah 14,8 x 21 
cm dan sudah memenuhi 
kriteria sebagai Booklet 
 4  4  4  4  4 0,99 Valid 
 4. Tata letak isi pada booklet  3  4  4  4  4 0,99 Valid 
 5. Keserasian warna pada 
booklet 
 3  3  3  4  4 0,99 Valid 
 6. Alur baca pada booklet  3  4  4  4  4 0,99 Valid 
Organisasi 7. Kalimat disusun sedemikian 
rupa sehingga informasi 
mudah dimengerti 
 3  4  4  4  4 0,99 Valid 
Daya tarik 8. Penggunaan warna pada 
booklet lebih dari 3 warna 
 4  3  4  4  4 0,99 Valid 
 9. Penggunaan gambar pada 
booklet 
 3  3  4  4  4 0,99 Valid 
 10. Penggunaan berbagai bentuk 
insert shape bervariasi 
 3  4  4  4  3 0,99 Valid 
Ukuran 
huruf 
11. Ukuran huruf dengan font 
12-16 dan jelas dibaca 




12. Spasi kosong yang tidak 
berisi teks atau gambar 
sudah digunakan untuk 
menambah kontras 
 3  4  4  4  4 0,99 Valid 
CVI 0,99 Valid 
Sumber: Modifikasi Arsyad (2016:85-87). 
Keterangan : 
CVR = Content Validity Ratio 
CVI = Content Validity Index 
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Aspek konsistensi terdiri dari 2 kriteria 
kriteria ke-1 adalah jenis huruf yang 
digunakan pada booklet yaitu 4 jenis dan 
spasi antar baris atau antar paragraf yaitu 
antara 1-1,5 spasi, dengan rata-rata nilai CVR 
yaitu 0,99. Aspek format terdiri dari 4 kriteria 
yaitu ukuran booklet yang digunakan adalah 
14,8 x 21 cm dan sudah memenuhi kriteria 
sebagai booklet, tata letak isi pada booklet, 
keserasian warna pada booklet, dan Alur baca 
pada booklet dengan rata-rata nilai CVR 
0,99. Aspek organisasi terdiri dari 1 kriteria 
yaitu kalimat disusun sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah dimengerti dengan 
rata-rata nilai CVR yaitu 0,99. Aspek daya 
tarik terdiri dari 3 kriteria yaitu penggunaan 
warna pada booklet lebih dari 3 warna, 
penggunaan gambar pada booklet, dan 
penggunaan berbagai bentuk insert shape 
bervariasi dengan rata-rata nilai CVR yaitu 
0,99.  
Aspek ukuran huruf terdiri dari 1 kriteria 
yaitu ukuran huruf dengan font 12-16 dan 
jelas dibaca dengan rata-rata nilai CVR yaitu 
0,99. Aspek ruang (spasi) kosong terdiri dari 
1 kriteria yaitu Spasi kosong yang tidak berisi 
teks atau gambar sudah digunakan untuk 
menambah kontras dengan rata-rata nilai 
CVR yaitu 0,99. Hasil penilaian dari ke-5 
validator baik CVR maupun CVI mencapai 
nilai 0.99 (Tabel 1). Dalam proses validasi 
beberapa validator juga memberikan saran 
untuk perbaikan sebelum digunakan dalam 




Hasil perhitungan laju transpirasi pada 
enam jenis tanaman dikotil dapat diimple- 
mentasikan ke dalam pembelajaran melalui 
pembuatan media booklet. Adanya media 
booklet submateri struktur dan fungsi jaring- 
an tumbuhan diharapkan dapat menum- 
buhan kepedulian dan rasa cinta siswa 
terhadap lingkungan sekitar. Selain itu media 
ini juga dapat digunakan sebagai media 
alternatif bagi guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Penggunaan booklet memiliki keung- 
gulan, yaitu bersifat nyata, dikemas dengan 
relatif mudah digunakan dan dibawa kemana 
saja. Anak lebih senang membaca halaman 
yang memiliki gambar dan warna, didukung 
dengan pendapat Sudjana dan Ahmad 
(2011:12) yang menyatakan bahwa umumnya 
dalam booklet anak lebih menyukai setengah 
atau satu halaman penuh bergambar, disertai 
beberapa petunjuk yang jelas, sehingga pesan 
dalam booklet tersebut dapat tersampaikan 
pada siswa. 
Namun demikian diperlukan validasi 
untuk mengetahui kelayakan dari media 
booklet. Sebelum digunakan untuk mem- 
validasi media booklet, terlebih dahulu 
dilakukan validasi terhadap instrumen 
validasi media. Setelah dilakukan validasi 
pada instrumen, kemudian lembar validasi 
media dapat digunakan untuk memvalidasi 
media booklet yang dibuat. Validasi media 
booklet dilakukan oleh 5 validator yang 
terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan Biologi 
FKIP UNTAN dan 3 orang guru biologi kelas 
XI SMA. Setelah dilakukan validasi kemu- 
dian dianalisis menggunakan metode Lawshe 
untuk mengetahui kelayakan dari suatu 
media. 
Analisis data hasil validasi media 
booklet dapat diketahui nilai validasi (CVR) 
dari 12 kriteria pada lembar validasi 
mendapatkan nilai 0,99 dengan keterangan 
valid, begitu juga dengan nilai CVI men- 
dapatkan nilai 0,99 dengan keterangan valid. 
Berdasarkan analisis data hasil validasi, 
media booklet layak digunakan sebagai me- 
dia pembelajaran khususnya pada submateri 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
Aspek yang diuji dalam validasi media 
booklet terdiri dari 6 aspek yaitu konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf 
dan ruang (spasi) kosong. Setiap aspek 
memiliki kriteria penilaian masing-masing. 
Aspek konsistensi terdiri atas 2 kriteria, 
aspek format terdiri atas 4 kriteria, aspek 
organisasi terdiri atas 1 kriteria, aspek daya 
tarik terdiri atas 3 kriteria, aspek ukuran 
huruf terdiri dari 1 kriteria, dan aspek ruang 
(spasi) kosong terdiri dari 1 kriteria. Berikut 
adalah deskripsi dan analisis CVR dari 
masing-masing kriteria yang terdapat pada 
lembar validasi media booklet. 
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Aspek konsistensi terdiri atas 2 kriteria, 
kriteria ke-1 adalah jenis huruf yang 
digunakan pada booklet  yaitu 4 jenis, men- 
dapat nilai 0,99 dengan keterangan valid. 
Dalam pembuatan media booklet meng- 
gunakan ukuran tulisan yang bervariasi yaitu 
untuk cover menggunakan huruf Segoe UI 
Semibold dengan tampilan jelas dan menarik, 
untuk judul dari setiap subbab menggunakan 
jenis huruf Calibri bertujuan untuk dapat 
menghasilkan cetakan tulisan yang tebal dan 
terang, kemudian untuk sumber dan tulisan 
gambar menggunakan jenis huruf Arial 
bertujuan untuk memberikan variasi pada 
tampilan gambar, dan tampilan isi meng- 
gunakan tulisan Times New Roman bertujuan 
untuk memperjelas tampilan tulisan sehingga 
mudah dibaca. Maka dengan adanya jenis 
tulisan yang bervariasi dan jelas dibaca tetapi 
tidak mengganggu penglihatan mata diharap- 
kan ketika siswa membaca media booklet, 
siswa tidak cepat merasa bosan. Sejalan den- 
gan pendapat Susilana dan Riyana (2009:92-
93) bahwa tulisan indah yang menggunakan 
huruf-huruf dekoratif jika digunakan pada 
booklet yang ukuran tidak begitu besar akan 
mengalami kesulitan dalam membacanya. 
Kriteria ke-2 yaitu spasi antar baris atau 
antar paragraf sudah sesuai. Kriteria ini 
mendapat nilai CVR sebesar 0,99 dan valid. 
Spasi antar baris atau antar paragraf sudah 
sesuai dengan 1-1,5 spasi sehingga memu- 
dahkan siswa untuk membaca dan tulisan 
tidak tampak berdekatan. 
Aspek format terdiri atas 4 kriteria, 
kriteria ke-1 yaitu ukuran booklet yang 
digunakan adalah 21 x 14,8 cm dan sudah 
memenuhi kriteria sebagai booklet. Kriteria 
ini memperoleh nilai CVR 0,99 dan valid. 
Standar ukuran booklet yaitu A5 atau seten- 
gah kuarto. Menurut Raymond H Simamora 
(2009:71) Booklet adalah buku berukuran 
kecil (setengah kuarto/A5) dan tidak lebih 
dari 30 halaman bolak-balik. 
Kriteria ke-2 yaitu tata letak isi pada 
booklet. Kriteria ini memperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 dan valid. Format booklet 
disusun secara sistematis dengan urutan yaitu 
halaman sampul yang memuat judul booklet, 
identitas pembuat booklet, serta instansi 
terkait. Pada bagian depan booklet terdiri atas 
kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar 
(KD), indikator, tujuan pembelajaran dan 
pendahuluan. Pada bagian isi memuat uraian 
submateri (struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan), 6 jenis tanaman dikotil beserta 
hasil perhitungan laju transpirasi. Bagian 
penutup berisi kesimpulan, evaluasi, kunci 
jawaban, dan daftar pustaka. 
Kriteria ke-3 yaitu keserasian warna 
pada booklet mendapat nilai CVR 0,99 
dengan keterangan valid. Media booklet 
dibuat dengan adanya keserasian warna ber- 
tujuan agar media booklet lebih menarik 
untuk dibaca. Hal ini sejalan dengan pen- 
dapat Djamaludin, dkk (2012:68) menyata- 
kan bahwa dalam media booklet perlu men- 
gandung unsur teks, memiliki gambar/foto 
dan jika disajikan dengan baik dapat menarik 
perhatian bagi pembacanya. 
Kriteria ke-4 yaitu alur baca pada 
booklet mendapatkan nilai CVR 0,99 dengan 
keterangan valid. Alur baca pada booklet ber- 
tujuan untuk mengarahkan pembaca mene- 
lusuri informasi dari satu bagian ke bagian 
lain yaitu bagian pendahuluan, bagian inti 
(uraian materi), dan bagian penutup (kesim- 
pulan, evaluasi, dan kunci jawaban). 
Aspek organisasi terdiri atas 1 kriteria, 
yaitu kalimat disusun sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah dimengerti men- 
dapatkan nilai CVR sebesar 0,99 dengan 
keterangan valid. Kalimat yang digunakan 
tidak mengandung makna ganda, bahasa 
yang digunakan baik, dan benar sesuai 
dengan PEUBI (Pedoman Ejaan Bahasa 
Indonesia) serta bahasa yang digunakan 
mudah dipahami untuk anak SMA. Koreksi 
dari validator pada kata “membedakan” 
terdapat kelebihan pada huruf “n”. 
Aspek daya tarik terdiri dari 3 kriteria, 
kriteria ke-1 yaitu penggunaan warna pada 
booklet dengan nilai CVR 0,99 dengan 
keterangan valid. Penggunaan warna pada 
booklet lebih dari tiga warna tetapi tidak 
mengganggu penglihatan mata, serta peng- 
gunaan warna pada gambar sesuai dengan 
objek aslinya. Tujuan booklet dibuat lebih 
dari tiga warna agar tampilan booklet tampak 
menarik dengan warna yang bervariasi tetapi 
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tidak mengganggu penglihatan mata. 
Menurut Susilana dan Riyana (2009:92) 
warna yang sesuai dapat menarik perhatian 
siswa dalam belajar. 
Kriteria ke-2 yaitu penggunaan gambar 
pada booklet dengan nilai CVR 0,99 dan 
valid. Adanya gambar dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan serta memperjelas 
informasi yang ingin ditampilkan. Tampilan 
gambar yang jelas diharapkan siswa tidak 
mudah bosan dan tertarik untuk belajar. 
Sejalan dengan pendapat Sulistyani, dkk 
(2013:166) menyatakan bahwa penggunaan 
gambar dapat membantu menampilkan 
konsep-konsep yang disampaikan serta dapat 
menarik perhatian siswa untuk belajar. 
Catatan dari validator untuk kriteria kesem- 
bilan yaitu gambar pada booklet ada beberapa 
yang kurang jelas, gambar harus tampak 
lebih jelas agar dapat lebih mudah untuk 
dilihat. Sejalan dengan pendapat Arsyad 
(2014:109) bahwa penggunaan gambar dapat 
menampilkan konsep-konsep materi yang 
disampaikan dan gambar yang baik sebagai 
media pembelajaran hendaknya bagus dari 
sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan 
demikian gambar dapat membuat siswa 
termotivasi untuk belajar dan mengingat 
materi pembelajaran. 
Kriteria ke-3 yaitu penggunaan berbagai 
bentuk insert shape bervariasi. Kriteria ini 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 dan 
valid. Penggunaan bentuk insert shape lebih 
dari tiga bentuk yang berbeda pada booklet. 
Bertujuan agar tampak menarik dan tidak 
membosankan saat siswa membacanya. Saran 
dari validator untuk subjudul ukuran insert 
shape lebih baik menyesuaikan ukuran huruf 
agar tampak serasi. 
Aspek ukuran huruf terdiri atas 1 kriteria 
ukuran huruf sudah jelas dan mudah dibaca. 
Kriteria ini memperoleh nilai CVR sebesar 
0,99 dan valid. Ukuran huruf yang jelas dan 
mudah dibaca dengan ukuran 12-16 sehingga 
memudahkan siswa membaca materi yang 
terdapat pada media booklet. Sejalan dengan 
pendapat Susilana dan Riyana (2009:92-93) 
bahwa tulisan indah yang menggunakan 
huruf-huruf dekoratif jika digunakan pada 
booklet yang ukurannya tidak begitu besar 
akan mengalami kesulitan dalam membaca. 
Saran dari validator untuk sub judul ukuran 
huruf menyesuaikan dengan ukuran insert 
shape. 
Aspek ruang (spasi) kosong terdiri atas 1 
kriteria yaitu ruang (spasi) kosong yang tidak 
berisi teks atau gambar sudah digunakan 
untuk menambah kontras. Kriteria ini mem- 
peroleh nilai CVR sebesar 0,99 dan valid. 
Bertujuan agar tampilan pada media booklet 
tampak seimbang antara gambar dan tulisan 
sehingga ruang yang tampak kosong pada 
booklet dapat ditambahkan dengan gambar 
tambahan seperti kartun atau animasi. 
Berdasarkan perhitungan analisis data 
hasil validasi media booklet nilai rata-rata 
CVR yang diperoleh dan perhitungan CVI 
mendapatkan nilai 0,99 dengan keterangan 
valid. Menunjukkan bahwa media booklet 
submateri struktur dan fungsi jaringan tum- 
buhan dengan pengayaan transpirasi dari 6 
jenis tanaman dikotil valid dan dinyatakan 
layak digunakan sebagai media pembela- 
jaran, khususnya pada materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan kelas XI SMA. 
Hasil validasi media booklet sejalan 
dengan hasil penelitian Imtihana (2014:192) 
bahwa booklet berbasis penelitian efektif 
digunakan terlihat dari hasil belajar siswa 
pada materi pencemaran lingkungan men- 
capai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 80. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa booklet 
efektif terhadap hasil belajar siswa dan dapat 
mencapai nilai ≥ 80. Namun perlu dilakukan 
pengujian lebih lanjut mengenai efektifitas 
booklet sebagai media pembelajaran untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap 
materi struktur dan fungsi jaringan tum- 
buhan. Media tidak akan efektif apabila tidak 
dibantu dengan penyampaian atau arahan dari 
guru. Sejalan dengan pendapat Sudjana dan 
Rivai (2013:5) bahwa apapun jenis media 
yang diperlukan syarat utama adalah guru 
harus mampu menggunakannya dalam proses 
pembelajaran. Nilai dan manfaat yang 
diharapkan bukan pada medianya, tetapi 
dampak dari penggunaan media oleh guru 
pada saat terjadinya proses pembelajaran 
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sebagai upaya meningkatkan minat siswa dan 
hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dila- 
kukan dapat disimpulkan bahwa media 
booklet diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 dan 
nilai CVI sebesar 0,99 dinyatakan valid dan 
layak digunakan sebagai media pembelajaran 
pada submateri struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan kelas XI SMA. 
Saran 
Media booklet dinyatakan valid dan 
layak digunakan dalam proses pembelajaran 
namun perlu dilakukan pengembangan dari 
media booklet melalui penelitian tentang 
efektivitas proses pembelajaran mengguna- 
kan media booklet yang telah dikembangkan. 
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